
Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 
May 2024, VII (2): 699 – 706                ISSN 2615 – 3262  (Online) 
Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

699 
 

SISTEM INFORMASI PELAYANAN PASIEN PROLANIS DENGAN 

MENERAPKAN METODE CRM BERBASIS WEB 

 
Delvira Salsabila

1*
, Raissa Amanda Putri

1
, Fathiya Hasyifah Sibarani

1
 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan 
e-mail: delvirasalsa@gmail.com 

  
Abstract: Prolanis (Chronic Disease Management Program) is a health service program 
created by the Social Security Administering Agency (BPJS). Prolanis patient services at 
the Kebun Lada Health Center include queuing for special prolanis patients, registering 
for examinations of prolanis patients, collecting data on patients, and extending referrals 
for prolanis patients. Prolanis patients who wish to undergo an examination or extend a 
referral letter must register first at the registration section which requires patients to 
queue with other outpatients. With these problems, it is necessary to build a web-based 
Prolanis patient service information system by utilizing CRM (Customer Relationship 
Management) method technology and using MySQL for data storage. This system is 
equipped with prolanis patient data features, services related to examinations and routine 
examination schedules. With this system, it can make it easier for patients to register and 
submit referral extensions without queuing with other outpatients and make it easier for 
Prolanis officers to manage patient data. 
 
Keywords: information system, customer relationship management, MySQL  
 
Abstrak: Prolanis (Program Pengolaan Penyakit Kronis) merupakan sebuah program 
pelayanan kesehatan yang dibuat oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). 
Pelayanan pasien prolanis pada Puskesmas Kebun Lada ialah mencakup antrian pasien 
khusus prolanis, pendaftaran pemeriksaan pasien prolanis, pendataan para pasien, dan 
perpanjangan rujukan pasien prolanis. Pasien prolanis yang ingin melakukan pemeriksaan 
ataupun perpanjangan surat rujukan harus melakukan pendaftaran terlebih dahulu di 
bagian pendaftaran yang mewajibkan pasien ikut antri dengan pasien rawat jalan lainnya. 
Dengan permasalahan tersebut maka diperlukan membangun sistem informasi pelayanan 
pasien prolanis berbasis web dengan memanfaatkan teknologi metode CRM (Customer 
Relationship Management) serta menggunakan MySQL untuk penyimpanan data. Sistem 
ini dilengkapi dengan fitur data pasien prolanis, pelayanan terkait pemeriksaan, dan 
jadwal pemeriksaan rutin. Dengan adanya sistem ini dapat memudahkan pasien untuk 
melakukan pendaftaran dan mengajukan perpanjangan rujukan tanpa mengantri dengan 
para pasien rawat jalan lainnya dan memudahkan para petugas prolanis dalam mengelola 
data pasien. 
 
Kata kunci: sistem informasi, customer relationship management, MySQL 
 
  

PENDAHULUAN 

 
Teknologi informasi saat ini 

merupakan sebuah kebutuhan dalam 
melakukan setiap aktivitas di hampir 
setiap bidang, terutama di dalam sebuah 
instansi. Tuntutan setiap aktivitas ini yang 
menjadikan teknologi informasi sebagai 
bagian terpenting di dalam 
keberlangsungan kinerja yang sedang 

dijalankan oleh sebuah instansi (Rizqullah 
et al., 2020). Kemajuan teknologi 
informasi mengalami perubahan sesuai 
dengan yang dibutuhkan, kebutuhan akan 
informasi banyak diperlukan pada 
lembaga-lembaga yang menyediakan jasa 
dan pelayanan, sehingga dapat 
meminimalisir pekerjaan serta 
mendapatkan informasi yang akurat 
secara efisien (Sawitri et al., 2019).  
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Program Pengelolaan Penyakit Kronis 
(Prolanis) merupakan sebuah program 
pelayanan kesehatan yang dibuat oleh 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
(BPJS). Prolanis adalah suatu pelayanan 
kesehatan dan pendekatan proaktif yang 
dilaksanakan secara terintegratif yang 
melibatkan peserta, fasilitas kesehatan 
dan BPJS Kesehatan, dalam rangka 
pemeliharaan kesehatan bagi penderita 
penyakit kronis untuk mencapai kualitas 
hidup optimal dengan biaya pelayanan 
kesehatan yang efektif dan efisien serta 
program ini juga diharapkan dapat 
menurunkan risiko komplikasi (Ariana et 
al., 2020). Penyakit yang dikategorikan 
dalam Prolanis yaitu pasien yang 
menderita penyakit kronis terutama 
Diabetes Mellitus (DM) tipe II dan 
hipertensi. Kegiatan Prolanis meliputi 
konsultasi medis atau edukasi kesehatan, 
Home Visit atau kunjungan tenaga 
kesehatan ke rumah, reminder atau 
pengingat kepada peserta Prolanis untuk 
melakukan kunjungan kesehatan secara 
rutin, klub Prolanis, dan pemantauan 
status kesehatan dan pelayanan obat 
(Wardani, 2020). 

Puskesmas Kebun Lada Binjai 
merupakan lembaga pemerintah di bidang 
kesehatan yang memfasilitasi pelayanan 
kesehatan yang diselenggarakan dalam 
upaya kesehatan masyarakat dan upaya 
kesehatan perseorangan tingkat pertama, 
dengan lebih mengutamakan upaya 
promotif dan preventif, untuk mencapai 
derajat kesehatan masyarakat yang 
setinggi-tingginya. Prolanis merupakan 
salah satu program pelayanan kesehatan 
yang dijalankan di Puskesmas Kebun 
Lada Binjai. Permasalahan yang terjadi di 
Puskesmas Kebun Lada Kota Binjai ialah 
pada sistem pelayanan pasien prolanis. 
Sistem pelayanan pasien prolanis 
mencakup antrian pasien khusus prolanis, 
pendaftaran pemeriksaan pasien prolanis, 
pendataan para pasien prolanis, dan 
perpanjangan rujukan pasien prolanis. 
Pasien prolanis yang ingin melakukan 
pemeriksaan, ataupun perpanjangan surat 
rujukan harus melakukan pendaftaran 
terlebih dahulu di bagian pendaftaran, 

yang mewajibkan para pasien prolanis 
ikut antri dengan pasien berobat jalan 
lainnya sehingga tidak dapat 
meminimalisir waktu untuk melakukan 
pendaftaran.  

Setelah pendaftaran, pasien 
prolanis diarahkan ke bagian vital sign 
untuk melakukan pemeriksaan yaitu 
pengecekan suhu tubuh dan tekanan 
darah, pengukuran tinggi badan dan berat 
badan. Setelah melakukan pengecekan, 
pasien diarahkan ke bagian lab untuk 
melakukan pemeriksaan gula darah, jika 
hasil lab sudah keluar maka pasien dapat 
menemui dokter untuk berkonsultasi dan 
diberikan obat terkait penyakit yang 
dialami namun jika hasil lab pasien tidak 
normal maka akan diberi rujukan ke 
rumah sakit. Pada tahap selanjutnya 
pasien dapat menemui petugas program 
prolanis untuk mencatat atau mendata 
hasil pemeriksaan pasien dan memberikan 
edukasi kepada pasien terkait penyakit 
yang dialami serta petugas prolanis juga 
dapat mengeluarkan surat rujukan ke 
rumah sakit jika pasien membutuhkan. 
Dengan masih tergabungnya pendataan 
antara pasien prolanis dan pasien berobat 
jalan pada saat ini dapat menghambat 
dalam proses perekapan data-data pasien 
dan hasil pemeriksaan. Kondisi tersebut 
membuat petugas prolanis membutuhkan 
waktu tambahan dalam membuat laporan 
bulanan karena harus mendata ulang 
kembali data-data dan hasil pemeriksaan 
pasien prolanis yang berkunjung ke 
puskesmas dari sistem yang ada di 
pendaftaran saat ini. Hal ini terjadi 
dikarenakan di Puskesmas Kebun Lada 
belum memiliki aplikasi khusus untuk 
menangani pasien prolanis.  

Terdapat penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh (Rosinta & 
Napitupulu, 2019) dengan judul 
“Perancangan Sistem Informasi 
Pelayanan Pasien Menggunakan Konsep 
CRM Pada Klinik Nusantara”. Penelitian 
ini membahas tentang sistem informasi 
berbasis web yang menerapkan konsep 
CRM (Customer Relationship 
Management) yang berguna dalam 
pelayanan pasien di Klinik Nusantara. 
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Sistem yang dibangun memudahkan 
dalam mengatur jadwal antrian pasien dan 
menghasilkan laporan pasien, rawat jalan 
dan rawat inap. CRM yang akan 
diterapkan pada Klinik dalam bentuk 
aplikasi yang menyimpan data riwayat 
penyakit pasien dan tindakan medis, obat-
obatan yang diberikan serta informasi 
lainnya yang tidak terdata secara manual. 
Terkait penelitian sebelumnya, dalam 
sistem yang akan penulis bangun, penulis 
ingin menambahkan fitur pengingat 
pasien tentang jadwal pemeriksaan dan 
mengingatkan perpanjangan surat 
rujukan. 

Permasalahan yang dialami 
Puskesmas Kebun Lada Binjai dengan 
melaksanakan segala kegiatan terkait pada 
pelayanan pasien prolanis, maka 
dibangunlah suatu sistem informasi 
pelayanan yang dapat menyelesaikan 
permasalahan pendaftaran dan pendataan 
pasien yang berjalan saat ini. 

 

 

METODE 
 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Menurut Budiyono 
Saputro (Anggara et al., 2022) metode 
Research and Develepoment (R&D) 
adalah metode penelitian yang 
menghasilkan sebuah produk dalam 
bidang keahlian tertentu, yang diikuti 
produk sampingan tertentu serta memiliki 
efektifitas dari sebuah produk tersebut. 
Prosedur penelitian pengembangan pada 
dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, 
yaitu mengembangkan produk, dan 
menguji keefektifan produk dalam 
mencapai tujuan. Tujuan pertama disebut 
sebagai fungsi pengembang sedangkan 
tujuan kedua disebut validasi.  
R&D memiliki langkah-langkah antara 
lain penelitian menemukan potensi 
masalah, mengumpulkan informasi, riset 
skala kecil, planning, pengembangan 
desain, uji coba tahap awal, revisi hasil uji 
coba, uji coba kembali, revisi hasil, uji 
kelayakan, revisi produk terakhir, 

implementasi produk (Sundari et al., 
2019). Penulis hanya menggunakan 8 
tahapan pada penelitian ini yang telah 
diringkas agar proses yang dilakukan 
dengan produk akan dibangun dengan 
tahapan yaitu: 

  
Gambar 1. Metode R&D 

 
1. Penelitian dan Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi berupa 
permasalahan dan kebutuhan yang 
diperlukan (Rizki Rahmadanoor, 
Normajatun, 2020). Dalam 
pengumpulan data, penulis 
melakukan observasi, wawancara, 
dan studi pustaka. Penulis melakukan 
observasi pada Puskesmas Kebun 
Lada Binjai dengan datang langsung 
ke lokasi tersebut. Pengamatan data 
yang diperoleh ialah data pasien 
prolanis, data petugas prolanis, 
kemudian bagaimana mekanisme 
pelayanan prolanis yang sedang 
berjalan pada Puskesmas tersebut. 
Dalam penelitian ini penulis juga 
melakukan wawancara, dengan 
melakukan kegiatan dialog tanya 
jawab dengan pegawai Puskesmas 
yang memegang program prolanis. 
Studi pustaka dilakukan dengan 
mendapatkan referensi dari beberapa 
sumber, misalnya buku, jurnal dan 
lain sebagainya. 

2. Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan 
perencanaan desain pengembangan 
bagaimana sistem yang akan dibuat. 
Aspek-aspek yang meliputi 
perencanaan yaitu tentang apa, 
tujuan dan pemanfaatan serta siapa 
pengguna sistem yang dibangun 
tersebut (Rukoyah et al., 2017). 
Dalam penelitian ini penulis 
membuat sistem informasi pelayanan 
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prolanis berbasis website yang dapat 
digunakan oleh pegawai dan pasien 
guna mempermudah dalam 
melakukan pelayan. 

3. Pengembangan Produk 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan 
desain sistem atau produk yang akan 
dibuat. 

4. Uji Coba Awal 
Pada tahap ini pengujian awal 
dilakukan pada desain produk apakah 
sesuai dengan rancangan yang sudah 
dibuat (Irwanto, 2021b). 

5. Revisi Produk 
Pada tahap ini dilakukan revisi pada 
produk berupa kesesuaian pada 
kebutuhan dari pengguna. 

6. Uji Kelayakan 
Pada tahap ini sistem di uji coba 
guna melihat efektifitas kelayakan 
pemakaian produk tersebut.  

7. Revisi Produk Akhir 
Pada tahap ini tergantung pada 
kelayakan suatu produk tersebut. Jika 
kelayakan produk sudah tepat maka 
tidak perlu dilakukan revisi produk 
akhir. 

8. Implementasi 
Tahap ini merupakan tahap hasil 
akhir dari sistem atau produk yang 
telah dibuat, dapat di publikasikan 
dan dapat digunakan oleh pengguna. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data terdiri dari dua 
sumber diantaranya (Layakana & 
Iskandar, 2020): 
1. Data Primer 

Data primer adalah data yang 
dikumpulkan secara langsung oleh 
peneliti untuk menjawab masalah 
atau tujuan penelitian yang dilakukan 
dalam penelitian eksploratif, 
deskriptif maupun kasual dengan 
menggunakan metode pengumpulan 
data berupa survei ataupun observasi 
(Arbian, 2017). 

2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan struktur 
data historis mengenai variabel-
variabel yang telah dikumpulkan 
sebelumnya oleh pihak lain. Data 

sekunder dapat berupa jurnal, 
laporan dan lainnya. Sumber data 
sekunder bisa diperoleh dari dalam 
suatu perusahaan (sumber internal), 
berbagai internet website, 
perpustakaan umum maupun 
lembaga pendidikan, membeli dari 
perusahaan-perusahaan yang 
mengkhususkan menyajikan data 
sekunder dan lain-lain (Layakana & 
Iskandar, 2020). 

  
Metodologi Pengembangan Sistem 
 Metode pengembangan sistem yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
metode waterfall. Metode Waterfall 
merupakan model pengembangan yang 
menyediakan pendekatan alur hidup 
perangkat lunak dengan cara sekuensial 
atau dikatakan secara terurut yang di 
awali dengan analisis, desain pengodean, 
pengujian, serta tahap pendukung (Sinaga 
& Samsudin, 2021). Model 
pengembangan Waterfall ini sering juga 
disebut dengan model sekuensial linier 
atau disebut juga alur hidup klasik 
(classic life cycle). Metode Waterfall 
merupakan pengembangan perangkat 
lunak yang sistematik dan sekuensial. 
Tahapan dari model ini diantaranya yaitu 
analisis, desain, pemrograman dan    
pengujian (Irwanto, 2021a). 

  
Gambar 2. Metode Waterfall 

 
 Berikut ini merupakan penjelasan 
dari tahap-tahap metode waterfall, sebagai 
berikut (Wijaya & Andry, 2021): 
1. Requirements Analysis (Analisis 

Kebutuhan) 
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Pada tahap ini mengenali 
permasalahan-permasalahan yang 
muncul dan penulis melakukan 
analisis kebutuhan yang diperlukan 
dalam pembuatan sistem informasi 
pelayanan prolanis di Puskesmas 
Kebun Lada Binjai (Siregar et al., 
2020). 

2. Design (Desain) 
Pada tahap ini berfokus pada desain 
pembuatan program perangkat lunak 
agar sistem informasi yang dibangun 
sesuai kebutuhan yang dirancang 
(Putri & Syafina, 2018). Desain 
dibuat sesuai kebutuhan yang sudah 
dianalisis sebelumnya. 

3. Development 
Pada tahap ini desain yang sudah 
disepakati akan ditranslasikan ke 
dalam program perangkat lunak 
untuk dibuat sistem informasi 
pelayanan sesuai dengan hasil 
analisa. 

4. Testing 
Pada tahap ini, aplikasi yang sudah 
dibuat akan diuji terlebih dahulu 
untuk mengetahui apakah aplikasi 
berjalan dengan baik dan apakah 
semua fungsi yang ada pada aplikasi 
berjalan sesuai dengan fungsinya 
(Andrian, 2021). 

5. Maintenance 
Pada tahap ini setelah aplikasi 
diimplementasi untuk menjaga 
aplikasi agar tetap berjalan dengan 
baik dan juga memperbaiki bug dan 
error yang tidak ditemukan pada 
tahap testing (Casro et al., 2020). 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Implementasi 
 

Tampilan Permohonan Kunjungan 

(Pasien) 
Pada tampilan ini berfungsi untuk 

melihat status serta data pengajuan 
permohonan kunjungan yang telah 
diajukan pasien sebelumnya. 

 
Gambar 3. Tampilan Permohonan 

Kunjungan (Pasien) 
 

Tampilan List Permohonan Kunjungan 
(Admin) 
 Pada tampilan ini berfungsi untuk 
melihat data pengajuan permohonan 
kunjungan yang telah diajukan oleh 
pasien serta melakukan penginputan data 
rekam medis.  

 
Gambar 4. Tampilan List Permohonan 

Kunjungan (Admin) 
 

Tampilan Form Hasil Pemeriksaan 

Medis (Admin) 
 Pada tampilan ini berfungsi untuk 
melihat data hasil pemeriksaan yang telah 
di inputkan sebelumnya. 

 
Gambar 5. Tampilan Form Hasil 

Pemeriksaan Medis (Admin) 
 

Tampilan Informasi Data Rekam 

Medis (Pasien) 
 Pada tampilan ini berfungsi untuk 
melihaat informasi data rekam medis 
pasien dari hasil pemeriksaan yang telah 
dilakukan. 
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Gambar 6. Tampilan Informasi Data 

Rekam Medis (Pasien) 
 

Tampilan Permohonan Rujukan 

(Pasien) 
 Pada tampilan ini berfungsi untuk 
melihat status serta data permohonan 
rujukan yang telah diajukan pasien 
sebelumnya. 

 
Gambar 7. Tampilan Permohonan 

Rujukan (Pasien) 
 

Tampilan Meneruskan Surat Rujukan 

(Admin) 
 Pada tampilan ini berfungsi untuk 
melakukan konfirmasi meneruskan surat 
rujukan agar ditindak lanjuti. 

 
Gambar 8. Tampilan Meneruskan 

Surat Rujukan (Admin) 
 

Tampilan Pendaftaran Nomor Surat 

Rujukan (Admin) 
 Pada tampilan ini berfungsi untuk 
menginputkan nomor surat rujukan yang 
akan di cetak oleh pasien. 

 
Gambar 9. Tampilan Pendaftaran 

Nomor Surat Rujukan (Admin) 
 

Tampilan Surat Rujukan (Pasien) 
 Pada tampilan ini merupakan hasil 
dokumen surat rujukan yang telah di cetak 
sebelumnya. 

 
Gambar 10. Tampilan Surat Rujukan 

(Pasien) 
 

Tampilan Cetak Laporan Bulanan dan 

Harian (Admin) 
Pada tampilan ini berfungsi untuk 

melakukan pemilihan jenis laporan serta 
tanggal yang ingin di cetak. 

 
Gambar 11. Tampilan Cetak Laporan 

Bulanan (Admin) 
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Gambar 12. Tampilan Cetak Laporan 

Harian (Admin) 
 

 

SIMPULAN 
 
 Dengan menerapkan metode 
Customer Relationship Management 
(CRM) ini dapat memberikan pelayanan 
terbaik dalam membangun serta 
memelihara hubungan baik kepada 
pasien. Dengan adanya aplikasi sistem 
informasi pelayanan pasien prolanis ini 
diharapkan mempermudah puskesmas 
dalam melakukan pendaftaran, pendataan 
serta pelayanan terhadap pasien. 
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